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Abstrak 
Penelitian ini memiliki tujuan yaitu, mengembangkan media pembelajaran terkait 
peringatan dini untuk kesiapsiagaan bencana banjir dengan membuat alat sederhana 
pendeteksi ketinggian debit air sungai dan meningkatkan pengetahuan peserta didik 
terhadap kesiapsiagaan bencana banjir dengan menggunakan alat pendeteksi ketinggian air 
sungai tersebut.Penelitian ini adalah penelitian (Research & Development) yang dilakukan 
di SMP Negeri 2 Klaten kelas VIII yang mengikuti ekstrakurikuler Sekolah Siaga Bencana 
yang berjumlah 30 siswa. Desain eksperimen One group pretest-postest dan menggunakan 
strategi NHT (Numbered Head Together) digunakan untuk melihat peningkatan hasil 
belajar siswa setelah menggunakan media ajar yang digunakan peneliti. Teknik 
pengambilan data mengunakan, observasi, angket, tes dan dokumentasi.Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa produk media ajar EWS (Early Warning System) sesuai dengan 
kebutuhan siswa dan guru.Media ajar yang dikembangkan telah divalidasi oleh ahli dan di 
uji coba kepada siswa dan guru. Hasil eksperimen diuji menggunakan paired sample t Test 
dengan hasil tabulasi nilai prestes 24% dan meningkat setelah postes 59%. Peningkatan 
hasil belajar siswa memiliki selisih rata-rata 35% yang menunjukan media ajar yang 
dikembangkan peneliti dengan mengunakan strategi NHT (Numbered Head Together) 
efektif untuk digunakan dalam pembelajaran. 
Kata kunci : Pengembangan, media ajar EWS bencana banjir 
 Abstract 
The purposes of this research are developing teaching materials which related to early 
warning for floods preparedness by making simple detector water discharge in river and 
improving knowledge’s students to floods preparedness by using simple detector water 
discharge. This research is research (research & development). The implementation of this 
research is at SMP Negeri 2 Klaten in eight grade who following extracurricular school 
prepared for disaster, they are amounted 30 students with experiment one group pretest-
postest design and using NHT strategy (Numbered Head Together) to see improvements in 
students learning outcomes who using the researcher’s teaching materials. Technique of 
collecting data uses observation, questionnaire, test and documentation. The results of this 
research is producing teaching media product EWS (Early Warning System) that suitable 
with student and teacher’s needed. Teaching media has been developed validated by the 
expert and trialed to students and teachers.  The result of experiment tested by paired 
sample T test and showed the result of tabulation, it is 24% of pretest score and increased 
after protest, it is 59%. Students learning outcomes has beverage differences, it is 35%. 
This result shows that teaching media that developed by the researcher with using NHT 
strategy (Numbered Heads Together) is effective to be used in teaching learning process. 
 




1.1 Latar Belakang  
SMP Negeri 2 Klaten yang beralamat Jl. Pemuda Selatan No.4, 
Jonggrangan, Gayamprit, Klaten Tengah, Kabupaten Klaten, Provinsi Jawa 
Tengah. Lokasi sekolah yang berdekatan dengan sungai yang berpotensi banjir, 
mengurangi risiko bencana dimulai dari sekolah, seluruh komponen, dalam hal ini 
anak-anak sekolah, para guru untuk dapat terlibat aktif dalam melakukan kegiatan 
pengurangan risiko bencana.Media juga diperlukan untuk mendorong agar 
ketahanan terhadap bencana dan keterlibatan warga sekolah dalam memberi 
pemahaman tentang bencana terhadap siswa
Berdasarkan observasi yang sudah dilakukan di SMP Negeri 2 Klaten guru 
masih menggunakan model ceramah dalam penyampaian materi ekstrakurikuler 
yang terlihat monoton yang cenderung memebuat siswa bosan dalam mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler. Media pembelajaran pendukung dalam penyampaian 
materi terbatas, guru menyampaikan materi dengan lisan sehingga siswa kurang 
paham dan bosan mengikuti kegiatan tersebut. 
Tujuan penelitian ini yaitu mengembangkan media pembelajaran terkait 
peringatan dini untuk kesiapsiagaan bencana banjir dengan membuat alat sederhana 
pendeteksi ketinggian debit air sungai dan meningkatkan pengetahuan peserta didik 
terhadap kesiapsiagaan bencana dengan menggunakan alat pendeteksi banjir. 
1.2 Kajian Teori 
 Arsyad (2002) bahwa media memiliki empat fungsi yaitu: fungsi atensi, 
fungsi afektif, fungsi kognitif, dan fungsi kompensatoris. Fungsi atensi, media 
visual dapat menarik dan mengarahkan perhatian siswa untuk berkonsentrasi 
kepada isi pelajaran. Fungsi afektif dari media visual dapat diamati dari tingkat 
“kenikmatan” siswa ketika belajar (membaca) teks bergambar. Gambar atau simbul 
visual dapat menggugah emosi dan sikap siswa. Berdasarkan temuan-temuan 
penelitian diungkapkan bahwa fungsi kognitif media visual melalui gambar atau 
lambang visual dapat mempercepat pencapaian tujuan pembelajaran untuk 
memahami dan mengingat pesan/ informasi yang terkandung dalam gambar atau 
lambang visual tersebut. Fungsi kompensatoris media pembelajaran adalah 
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memberikan konteks kepada siswa yang kemampuannya lemah dalam 
mengorganisasikan dan mengingat kembali informasi dalam teks. 
 Bencana menurut UU No. 24 Tahun 2007 merupakan peristiwa atau rangkain 
peristiwa yang mengancam dan menggangu kehidupan dan penghidupan 
masyarakat yang disebabkan baik oleh faktor alam atau faktor non alam maupu 
faktor manusia sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia,  
kerusakan lingkungan, kerugian harta benda, dan dampak psikologis. Peningkatan 
kapasitas melalui kesiapsiagaan dan mitigasi bencana berguna untuka menurangi 
dampak ini. (Rush 2013) dalam penelitiannya menjelaskan bencna dapat 
mempengaruhi individu secara langsung melalui kematian, luka-luka, dan kerugian. 
1.3 Penelitian Terdahulu 
Penelitian oleh Rini Sulistyowati, (2015) yang berjudul “Sistem Pendeteksi 
Banjir Berbasis Sensor Ultrasonik dan Mikrokontroler dengan Media Komunikasi 
Gate Way” diperoleh kesimpulan yaitu sistem kewaspadaan akan banjir dari luapan 
sungai saat ini belum bisa bekerja dengan otomatis dan realtime untuk mengetahui 
ketinggian permukaan air sungai. Hal tersebut menyebabkan warga sekitar rata-rata 
tidak mengetahui saat permukaan sungai meluap. Pada penelitian ini dirancang 
sistem deteksi banjir yang bekerja secra otomatis dengn cara mengetahui ketinggian 
(level) perukaan air sungai. Sistem pemantauan ketinggia permukaan air ini 
dilakukan dengan mengimplementasikan sensor ultrasonik berbasis mikrokontroler 
yang kan mengetahui ketinggian permukaan air yang kan dibuat pada level-level 
tertentu. Hasil uji rancang bangun sistem ini memiliki keakurasian pada sensor 
ultrasonik yang kan menghasilkan tingkat rata-rata error sebesar 1,121% dan 
tingkat kesalahan terhadap perubahan kecepatan ketinggian air pada waktu tertentu 
sebesar 1cm. 
Penelitian oleh Retno Widiyanto, (2017) yang berjudul “Pengembangan 
Pendeteksi Dini Bahaya Banjir Sebagai Alat Peraga Pembelajaran Fisika pada 
Materi Listrik” diperoleh kesimpulan yaitu penelitian ini bertujuan untuk 
mengembangkan alat peraga pendeteksi banjir dan mengetahui kelayakan alat 
peraga pembelajaran ini. Penelitian ini menggunakan metode Research & 
Development (R&D) yang melakukan ditiga sekolah. Prosedur pengembangan 
mengikuti prosedur Borg dan Gall yang dapat dilakukan dengan lebih sederhana 
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dengan melibatkan 10 langkah utama yaitu: potensi dan masalah, pengumpulan 
data, desain produk, validasi desain, uji coba produk, revisi produk, uji pelaksanaan 
lapangan, penyempurnaan produk akhir. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan angket. Berdasarkan hasil analisi data setelah produk 
divalidasi oleh validator, produk akhir yang dihasilkan telah memenuhi kruteria 
layak dengan skor rata-rata dari ahli 91%, ahli materi sebesar 96,03%, hasil 
kemenarikan peserta didik sebesar 88,42% untuk uji coba kelompok kecil dan 
84,7% untuk uji coba lapangan, dan tanggapan guru sebesar 87,92%. Alat peraga 
sudah layak digunakan sebagai alat peraga pembelajaran fisika. 
1.4 Hipotesis 
Hipotesis adalah jawaban sementara atau dugaan sementara rumusan masalah 
penelitian, dari tinjauan pustaka dan hasil penelitian maka hipotesis dalam 
penelitian ini adalah 
a. HI : Media pembelajaran terkait peringatan dini dapat meningkatkan 
pengetahuan  siswa terhadap kesiapsiagaan bencana banjir. 
b. HO : Media pembelajaran terkait peringatan dini tidak dapat meningkatkan 
pengetahuan siswa terhadap kesiapsiagaan bencana banjir. 
 
2. METODE PENELITIAN  
Metode yang digunakan ialah penelitian dan pengembangan, yang lebih kita 
kenal dengan istilah Research and Develeopment (R&D) yang dilakukan untuk 
mengembangkan suatu media ajar mengenai peringatan dini bencana banjir pada 
kelas VII SMP (Sekolah Menengah Pertama). Langkah langkah Research and 
Development Sugiono, 2016. Pengembangan media pembelajaran analog 
peringatan dini terhadap bencana banjir di Kabupaten Klaten khusunya di Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 2 Klaten. Materi pembelajaran disesuaikan Kompetensi 
Dasar sesuai Panduan Pembelajaran Kebencanaan Kabupaten Klaten yaitu 1.1 
Memahami berbagai jenis (risiko) bencana di Kabupaten Klaten. KD (Kompetensi 
Dasar) yang dipilih dalam penelitian ini adalah memahami berbagai jenis (risiko) 
bencana di Kabupaten Klaten. Jenis data yang digunakan yaitu data kualitatif dan 
kuantitatif. Data kualitatif yaitu menggunakan wawancara kebutuhan guru dan data 
kuantitatif dengan memberikan angket kebutuhan siswa. Subyek penelitian adalah 
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SMP Negeri 2 Klaten yang mengikuti ektrskurikuler Sekolah Siaga Bencana yang 
terdiri dari 30 siswa. 
Teknik yang digunakan untuk pengembangan media ajar peringatan dini 
terhadap bencana banjir yaitu: 
1) Obsevasi 
Observasi dalam penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui 
keadaan ligkungan yatu diteliti, karakteristik siswa saat belajar, dan 
mengetahui jenis media ajar yang digunakan. 
2) Angket 
Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket kebutuhan 
siswa dan guru, angket validitas dan kelayakan media ajar.Angket 
kebutuhan diberikan kepada siswa kelas VIII yang mengikuti 
ekstrakurikuler Sekolah Siaga Bencana (Tim SSB) dan guru 
sedangkangkan angket validasi materi dan dsain media ajar diberikan 
ahli yang bertanggung jawab dibidang materi dan desain. Teknik 
analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu analisis 
deskriptif kuantitatif. Analisis ini dilakukan setelah semua terkumpul, 
keabsahan data dari penelitian ini adalah Uji validitas, uji reabilitas, 
uji normalitas, uji homogenitas dan uji Paired Sample T test. 
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Berdasarkan uji kebutuhan siswa yaitu media pembelajaran sistem 
peringatan dini bencana banjir terkait bencana banjir yang berdurasi 8-10 menit 
materi jelas terperinci, tampilan gambar berwarna, alat dan bahan mudah 
didapatkan, cara kerja jelas dan mudah dipahami, dilengkapi dengan warna lampu 
yang berfungsi sebagai peringatan sebelum terjadi banjir. Validasi ahli media dan 
ahli materi yang bertujuan agar media pembelajaran sistem peringatan dini 
bencana banjir terkait bencana banjir terlihat sempurna baik dari penyampaian 
materi maupun sistem kerja alat tersebut, setelah melakukan uji kebutuhan 
terhadap siswa dan guru dan melalui validasi dari ahli materi dan desain media 
dapat disimpulkan media pembelajaran sistem peringatan dini sistem peringatan 
dini bencana dini dapat digunakan sebagai media untuk penelitian. Penelitian 
dilakukan di SMP Negeri 2 Klaten dengan jumlah 30 siswa. Berdasarkan dari 
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hasil uji T dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar, berikut hasil 
peningkatan hasil belajar sebelum dan sesudah perlakuan. Diagram skor rata rata 




Diagram skor rata-rata pretest dan post test 
Berdasarkan digram tersebut dapat diketahui bahwa rata-rata pretest yaitu 
24% nilai tersebut didapatkan oleh siswa sebelum mendapatkan perlakuan. Nilai 
rata-rata posttest yaitu 59% sesudah mendapatkan perlakuan terdapat perbedaan 
rata-rata 35%, nilai tersebut diperolah dari pretes dan postes sebelum dan sesudah 
mendapatkan perlakuan produk media ajar yang dikembangkan dengan 
menggunakan strategi NHT (Numbered Head Together). 
4. PENUTUP 
a. Produk pengembangan media pembelajaran dengan menggunakan media 
analog sistem peringatan dini terhadap bencana banjir. Media analog dibuat 
sesuai dengan keinginan siswa dan guru melalui angket kebutuhan. Media 
pembelajaran analog sistem peringatan dini bencana banjir dibuat sesuai 
dengan kebutuhan siswa dan guru yaitu dengan menggunakan alat yang aman 
dan mudah dipahami cara kerja alat tersebut. Kelayakan pengembanga media 
analog sistem peringatan dini terhadap bencana banjir ditinjau dari berbgai 
kriteria yang disetujui dan dinilai oleh ahli mater dan ahli media. 
b. Hasil eksperimen diuji menggunakan Paired Sample T test dengan hasil nilai 















beajar siswa memiliki selisih rata-rata 35%. Hasil ini menunjukan media ajar 
yang dikembangkan peneliti dengan menggunakan strategi NHT (Numbered 
Head Together) efektif untuk digunakan dalam pembelajaran. 
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